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ABSTRAK
Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi terjadinya kekurangan air pada lahan sawah irigasi
dengan penggunaan varietas adaftif. Inovasi teknologi pada perbaikan mutu intensifikasi dengan sistem
mekanisasi salah satu alternatif menanggulangi tenaga kerja manusia. Melalui penerapan efisiensi
pengelolaan air irigasi akibat pola perubahan iklim, menghasilkan varietas yang toleran terhadap
kekeringan serta penggunaan paket teknologi yang sesuai musim tanam dan tipe hujan equatorial pada
tekstur pasir.
Tujuan penelitian untuk memperoleh model pengelolaan air dengan sistem tanam metode SRI
yang dikombinasi dengan cara legowo dan penggunaan varietas padi pada tekstur pasir pada wilayah tipe
hujan equatorial. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sidrap pada lahan bertekstur pasir, penelitian
dalam bentuk percobaan dengan metode analisis Rancangan Petak Terpisah. Perlakuan pengelolaan air
yakni metode basah-kering, macak-macak dan terputus-putus sebagai petak utama dan berbagai varietas
terdiri dari Mekongga, Inpari-4 dan Inpari-30 sebagai anak petak. Hasil penelitian menunjukkan
pengelolaan air dengan metode basah-kering memberikan pengaruh yang lebih baik pada tinggi tanaman
umur 30 hst (44,74 cm), umur 60 hst (84,74 cm), saat panen (101,62 cm), panjang malai (27,87 cm) dan
petak (per hektar) yakni 223,75 kg (6,78 t), sedangkan jumlah anakan 30 hst (20,80 batang), anakan
produktif (21,20 batang) diperoleh pada metode terputus-putus. Pengembangan varietas pada lahan sawah
bertekstur pasir sebaiknya menggunakan varietas Inpari-4 yang dikombinasikan dengan pengelolaan air
dengan metode basah kering.
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AND LEGOWO IN PLANTING SEASON RENDENGAN IN EQUATORIAL RAIN
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ABSTRACT
This study is expected to address the shortage of water in irrigated land with the use of adaptive
varieties. Technological innovation in quality improvement intensification with an alternative system to
cope mechanization of human labor. Through the application efficiency of irrigation water management
as a result of changing weather patterns, produce varieties that are tolerant to drought and the use of
appropriate technology package planting season and the type of equatorial rain on the texture of sand.
The purpose of the study to obtain a model of water management with SRI method of planting
systems are combined in a way legowo rice varieties and the use of appropriate conditions of equatorial
rain-type region. The experiment was conducted in Sidrap on sand textured soil, in the form of
experimental research with Separate Compartments design analysis method. The treatment of the water
management of the wet-dry method, macak-macak and disjointed as the main plot and varieties consist of
Mekongga, Inpari-4 and Inpari-30 as a subplot. The results showed water management with the wet-dry
method gives a better effect on plant height age of 30 HST (44.74 cm), age 60 HST (84.74 cm), the time
of harvest (101.62 cm), panicle length (27.87 cm) and plots (per hectare) which is 223.75 kg (6.78 t),
while the number of tillers 30 HST (20.80 bars), productive tillers (21.20 bars) obtained in the
discontinuous method. Development of varieties in paddy fields textured sand should use Inpari-4 in
combination with water management in dry wet method.
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